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1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam keseluruhan
aspek manusia. Berbeda dengan bidang-bidang lain, seperti arsitektur, ekonomi
dan sebagainya, yang berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi
kepentingan manusia. Pendidikan lebih terkait langsung dengan pembentukan
manusia. Keberhasilan pendidikan menusia tidak dapat lepas dari lingkungan
sebagai realitas sosial. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai
peran yang sangat mendukung dalam mencetak tenaga kependidikan.
Profesionalisme tenaga kependidikan termasuk tenaga keguruan menjadi suatu
keniscayaan terutama tatkala pendidikan dalam pembelajaran semakin diakui

keberadaannya oleh masyarakat.

Peran pendidikan bagi sebuah bangsa seperti bangsa Indonesia saat ini
merupakan suatu kebutuhan mutlak sebagai bangsa yang terus dan masih
berkembang sejalan dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap.
Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling utama dalam pengembangan
sumber daya manusia maka tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tentu
memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam mengemban tugas ini.
Sehingga standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan perlu untuk

ditingkatkan. Sebuah upaya pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, dan



efisien dapat menghasilkan sesuatu yang mampu mempercepat jalannya proses
pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan
umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai tujuan dari pendidikan
nasional yang disepakati bersama. Menurut Sunarya dalam (lhsan, 2013),
pendidikan nasional adalah suatu sistem pendidikan yang berdiri di atas landasan
dan di jiwai oleh falsafah hidup suatu bangsa dan tujuannya bersifat mengabdi
kepada kepentingan dan citacita nasional bangsa tersebut.

Menurut Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan usia dini jalur
pendidikan formal, dasar dan menengah. Guru sebagai salah satu unsur dalam
proses belajar mengajar memiliki multi peran, tidak terbatas hanya sebagai
pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pembimbing
yang mendorong potensi siswa mengembangkan alternatif dalam belajar. Artinya
guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang kompleks terhadap pencapain
tujuan pendidikan, di mana guru tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu yang
akan diajarkan dan memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis
mengajar, namun juga dituntut untuk menampilkan kepribadian yang mampu
menjadi teladan bagi siswa. Untuk itu guru dituntut untuk mengoptimalkan
kinerjanya dalam menjalankan tugas.

Motivasi kerja menjadi faktor penting dalam menciptakan kualitas kerja,
karena dengan adanya motivasi kerja yang tinggi, seseorang dapat memiliki

gairah, antusias, semangat dan etos kerja yang tinggi sehingga dapat



meningkatkan pelayannya. Motivasi untuk bekerja sangat penting bagi tinggi
rendahnya produktivitas suatu instansi, tanpa adanya motivasi kerja dari para guru
untuk bekerja sama bagi kepentingan instansi maka tujuan yang telah ditetapkan
tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat motivasi kerja yang tinggi dari
para guru, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan instansi dalam
mencapai tujuannya.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di wilayah Koordinator Wilayah
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak didapatkan informasi bahwa Motivasi
kerja guru PNS belum maksimal penyebabnya diduga karena motivasi kerja yang
dimiliki guru sekolah dasar beragam. Permasalahan yang muncul mengenai
motivasi kerja guru PNS diantaranya perencanaan pembelajaran belum dibuat
secara optimal dalam mempersiapkan sumber daya dalam melengkapi semua
kebutuhan dalam pembelajaran.

Permasalahan yang disampaikan oleh beberapa kepala sekolah yang telah
diwawancarai bahwa motivasi kerja guru PNS sudah dapat dikatakan baik namun,
belum maksimal seperti masih adanya beberapa guru terlambat menyelesaikan
tugas yang diberikan. Oleh sebab itu motivasi kerja guru PNS sekolah dasar harus
mendapatkan perhatian agar motivasi kerja guru PNS bisa mengalami kemajuan
sehingga semua tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik.

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang-orang yang ada di dalamnya, karena lingkungan akan memengaruhi
kepuasan individu dalam bekerja. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif, sedikitnya diperlukan dua hal, yaitu guru itu sendiri serta hubungan baik



antara guru dengan orang tua dan masyarakat di sekitarnya (Mulyasa 2020).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang terdapat di sekeliling guru yang dapat dilihat dan dirasakan
kemudian memberikan efek samping baik negatif maupun positif terhadap hasil
dari pekerjaan yang dilakukan.

Ketercapaian tujuan pendidikan salah satunya bergantung pada kecakapan
dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu
pemimpin pendidikan. Keberhasilan untuk mewujudkan tujuan tersebut kepala
sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengkoordinasikan,
menggerakkan, dan menyelaraskan sumber daya pendidikan yang tersedia.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
melalui program sekolah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Tugas
kepemimpinan kepala sekolah tersebut akan berhasil dengan baik apabila seorang
kepala sekolah memahami akan tugas yang harus dilaksanaknya. Oleh sebab itu
kepala sekolah akan tampak dalam proses di mana dia mampu mengarahkan,
membimbing, mempengaruhi dan atau menguasai pikiran-pikiran, perasaan-
perasaan atau tingkah laku orang lain. Adanya gaya kepemimpinan yang baik dari
kepala sekolah akan terjalin kerjasama untuk tercapainya visi dan misi serta
tujuan sekolah.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di wilayah Koordinator Wilayah
Bidang Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak

didapatkan informasi bahwa lingkungan kerja yang dirasakan beberapa guru



sekolah dasar masih belum efektif dan efisien karena dalam beberapa aktivitas
kerja yang dilakukan, masih sering terdapat masalah dalam hal kerjasama tim
yang kurang maksimal sehingga mengakibatkan penyelesaian kerja menjadi
terhambat. Suasana kerja yang masih dianggap kurang efektif karena beberapa
guru sekolah dasar masih ada yang bersifat individu dan idealis. Masalah
lingkungan Kerja juga terjadi karena minimnya fasilitas kerja yang ada di Wilayah
Kecamatan Bonang yang mengakibatkan motivasi kerja guru PNS menjadi
menurun.

Masalah lain yang juga ikut mempengaruhi penurunan motivasi kerja guru
PNS sekolah dasar adalah gaya kepemimpinan dari beberapa kepala sekolah dasar
yang ada di wilayah Kecamatan Bonang masih dianggap kurang terutama dalam
pencarian solusi - solusi permasalahan dalam pekerjaan. Pemberian motivasi dari
kepala sekolah juga dianggap masih kurang yang mengakibatkan sedikitnya guru
prestasi dari wilayah Kecamatan Bonang..

Dari beberapa masalah yang terjadi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja guru PNS tidak dapat mengalami peningkatan apabila masalah
terkait dengan lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan tidak dapat diselesaikan
dengan baik, maka dari itu berdasarkan hal tersebut tertarik melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap
Motivasi Kerja Guru PNS Sekolah Dasar di Lingkungan Koordinator Wilayah
(KORWIL) Bidang Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak.”.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja Guru PNS
Sekolah Dasar di lingkungan Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja Guru PNS
Sekolah Dasar di lingkungan Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama
sama terhadap motivasi kerja Guru PNS Sekolah Dasar di lingkungan
Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibatasi pada
hal-hal yang berkaitan dengan “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Guru PNS Sekolah Dasar di Lingkungan
Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan

Bonang Kabupaten Demak”

1.4 Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja Guru
PNS Sekolah Dasar di lingkungan Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja Guru
PNS Sekolah Dasar di lingkungan Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan secara
bersama sama terhadap motivasi kerja Guru PNS Sekolah Dasar di lingkungan
Koordinator Wilayah (KORWIL) Bidang Pendidikan dan Kebudayaan

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi menjadi dua sisi:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat secara teoritis, serta
sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Bagi peneliti sendiri diharapkan agar dapat menambah ilmu serta wawasan
yang lebih luas lagi, sehingga dapat dijadikan masukan dalam melihat

perbedaan ilmu teori dengan praktik dilapangan.



b. Bagi Akademisi
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam penelitian yang berhubungan dengan motivasi kerja Guru PNS serta
sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya, serta dapat
memberikan kontribusi dalam menambah wawasan keilmuan kepada civitas
akademik dalam bidang manajemen khususnya sumber daya mausia

c. Bagi Pembaca
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan bagi para pembaca yang akan melakukan penelitian baik yang
berhubungan dengan topik penelitian ini maupun tidak berhubungan.

d. Bagi KORWIL Bidang Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan terhadap Korwil
Bidang Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bonang Kabupaten Demak

dalam meningkatkan motivasi kerja guru PNS di Sekolah Dasar.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian awal yang menerangkan Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Masalah,
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



Bab tinjauan pustaka pada bab ini meliputi :
Landasan teori yang berisi tentang pembahasan pengertian
lingkungan kerja, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.
Penelitian terdahulu. Telaah penelitian yang berisi tentang hasil-
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.
Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

BAB IlIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode

penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam pengembangan sistem

informasi. Agar sistematis, bab metode penelitian meliputi :

a.

b.

Jenis Penelitian

Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
Populasi dan Sampel

Data

Metode Pengumpulan Data

Skala Pengukuran

Teknik Analisis Data

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka.
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